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ABSTRAK 
  
Nama    :    Fitri Pertiwi Jaya 
Nim      :    10700112223 
Judul Skripsi  :  Analisis Determinan Pengangguran Terdidik (Studi Kasus 
Kecamatan Manggala Kota Makassar)   
 
 Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi dapat menimbulkan berbagai 
masalah dan hambatan dalam pembangunan ekonomi terutama masalah 
ketenagakerjaan, Pengangguran terdidik merupakan kekurangan selarasan antara 
perencanaan pembangunan pendidikan dengan perkembangan lapangan kerja. 
Penelitian ini untuk mengetahui berapa besar pengaruh tingkat pendidikan, 
jenis kelamin dan tingkat upah terhadap lama mencari kerja (pengangguran terdidik) 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif, data diolah dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber 
data berasal dari interview, observasi, dokumentasi dan lembar  pengumpulan data. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu penduduk Kecamatan Manggala Kota Makassar, 
dengan penarikan sampel menggunakan rumus estimasi proporsi dengan presisi 
mutlak menjadi 40 responden. Dengan teknik pengolahan data menggunakan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan bantuan software SPSS 21 for windows. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel tingkat 
pendidikan, jenis kelamin dan tingkat upah signifikan dan berhubungan positif 
terhadap lama mencari kerja. Dan secara parsial tingkat pendidikan berpengaruh 
signifikan sedangkan variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan dan 
variabel tingkat upah tidak signifikan terhadap lama mencari kerja. Perhitungan yang 
dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari variasi total variabel 
dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. Dari hasil regresi di atas nilai 
R squared (R
2
) sebesar 0.610 ini berarti variabel independen menjelaskan variasi 
lama mencari kerja (pengangguran terdidik) di Kecamatan Manggala Kota Makassar 
sebesar 61,0% sedangkan sisanya 39,0% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 
penelitian. 
  
Kata Kunci:  Lama Mencari Kerja, Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin dan 
Tingkat Upah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Era globalisasi merupakan tantangan perekonomian bagi setiap negara 
terutama negara berkembang seperti Indoesia. Negara berkembang umumnya 
menghadapi berbagai masalah seperti pengangguran. Dalam pembangunan 
ekonomi di negara berkembang pengangguran yang semakin bertambah 
jumlahnya merupakan masalah rumit dan lebih serius. Keadaan di negara 
berkembang dalam beberapa dasawarsa ini menunjukkan bahwa pembangunan 
ekonomi tidak sanggup menciptakan kesempatan kerja yang lebih cepat dari 
pertambahan penduduk. 
Bertambahnya jumlah penduduk akan selalu diwarnai dengan munculnya 
masalah-masalah akibat kehidupan penduduk yang dinamis. Meningkatnya 
jumlah pengangguran di wilayah-wilayah perkotaan adalah permasalahan yang 
umum terjadi di Indonesia. Seperti yang telah dikemukakan oleh banyak pakar 
mengenai studi kota, bahwa penduduk akan bertempat tinggal di kota dan 
kawasan sekitar kota. Hal ini didasarkan bahwa jumlah penduduk kota di dunia 
mempunyai kecenderungan makin besar dan tidak terkecuali pada kota Makassar.  
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu 
wilayah tertentu pada waktu tertentu dibandingkan waktu sebelumnya. Semakin 
maraknya pertumbuan penduduk di suatu wilayah maka akan semakin banyak 
pula masyarakat yang menganggur atau tidak punya pekerjaan karena lapangan
1 
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 kerja yang tercipta tidak memenuhi syarat untuk jumlah penduduk yang 
bertambah tiap tahunnya.
1
 
Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan 
berbagai masalah dan hambatan dalam pembangunan ekonomi terutama masalah 
ketenagakerjaan, katena kemampuan negara sedang berkembang dalam 
menciptakan lapangan kerja baru sangat terbatas. Melihat keadaan tersebut maka 
pertumbuhan penduduk biasanya dapat menimbulkan berbagai masalah seperti 
meningkatnya jumlah pengangguran dan sebagainya.
2
  
Dari grafik 1.1 di bawah ini, dapat di jelaskan bahwa jumlah penduduk di 
Kota Makassar dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dari tahun 2001 
hingga 2015, seperti yang di perlihatkan pada grafik 1.1 di bawah ini : 
Grafik 1.1 Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2001-2015 
Sumber: BPS Kota Makassar,tahun 2001-2015 
Kota Makassar merupakan salah satu kota yang tumbuh cepat secara 
alamiah dilihat dari jumlah penduduknya. Dengan jumlah sebanyak 14 
                                                          
1
 Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung : Alfabeta,2011).h 98 
2
 Subandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung : Alfabeta, 2011).h 99 
0,00
200.000,00
400.000,00
600.000,00
800.000,00
1.000.000,00
1.200.000,00
1.400.000,00
1.600.000,00
200120022003200420052006200720082009201020112012201320142015
3 
 
 
 
Kecamatan, berdasarkan hasil registrasi penduduk pada tahun 2014 diketahui 
bahwa salah satu jumlah penduduk yang juga besar jumlahnya dibandingkan 
beberapa Kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Manggala. Dengan jumlah 
penduduk yang bertambah setiap tahunnya maka diduga semakin banyaknya 
angkatan kerja pada Kecamatan tersebut. 
Dari tabel 1.2 di bawah ini, memperlihatkan pada tahun 2013 jumlah 
Rumah Tangga dan Penduduk dari berbagai Kelurahan, Kecamatan Manggala 
mempunyai angka yang cukup besar. 
Tabel 1.2 Jumlah Rumah Tangga, Penduduk dan Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Manggala Tahun 2013 
Desa/Kelurahan  Luas 
Rumah 
Tangga  Penduduk 
Kepadatan per 
km2 
Borong 1,92 3.872 17.566 9.145 
Bangkala 4,3 5.241 27.344 6.359 
Tamangapa 7,62 2.312 11.123 1.459 
Manggala 4,44 4.294 19.445 4.379 
Antang 3,94 5.795 29.462 7.477 
Batua 1,92 5.097 22.981 11.969 
Jumlah 24,14 26.611 127.915 5.298 
Sumber: Bps Kota Makassar, tahun 2013 
Pertambahan jumlah penduduk yang tinggi sangat rentan terhadap masalah 
pengangguran, salah satu jenis pengangguran yang ada di Kota Makassar yaitu  
pengangguran terdidik. Setiap tahun pengangguran terdidik terus meningkat 
jumlahnya, sementara lulusan pendidikan tinggi yang langsung diterima bekerja 
sangat sedikit akibatnya banyak lulusan pendidikan tinggi menganggur pasca 
lulus. Pengangguran terdidik merupakan kekurangan selarasan antara perencanaan 
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pembangunan pendidikan dengan perkembangan lapangan kerja.
3
 Hal tersebut 
merupakan penyebab utama terjadinya jenis pengangguran ini.  
Pengangguran terdidik sangat berkaitan dengan masalah pendidikan di 
negara berkembang pada umumnya, antara lain berkisar pada masalah mutu 
pendidikan, kesiapan tenaga pendidik, fasilitas dan pandangan masyarakat. Pada 
masyarakat yang sedang berkembang, pendidikan dipersiapkan sebagai sarana 
untuk peningkatan kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada. 
Dalam arti lain tujuan akhir program pendidikan bagi masyarakat pengguna jasa 
pendidikan.
4
 
Proses bergesernya kelompok umur penduduk yang lahir dua puluh 
sampai tiga puluh tahun sebelumnya dan mereka itu secara potensial memasuki 
pasar kerja, baik setelah menyelesaikan jenjang pendidikan menengah atau 
terhenti. Selain itu, proses pendidikan di negara-negara sedang berkembang telah 
menghasilkan berbagai dilema, upaya yang dilakukan untuk memperluas fasilitas 
pendidikan guna pencapaian pemerataan hasil-hasil pendidikan ternyata tidak 
diiringi dengan peningkatan kualitas tamatannya. Efek ganda dari dilema tersebut 
adalah semakin banyaknya pencari kerja berusia muda dan berpendidikan. 
Secara makro, pengangguran tenaga kerja terdidik merupakan suatu 
pemborosan. Apabila dikaitkan dengan opportunity cost yang dikorbankan oleh 
negara akibat dari menganggurnya angkatan kerja terdidik terutama pendidikan 
tinggi.
5
 Namun dalam pandangan mikro, menganggur mempunyai tingkat utilitas 
                                                          
3
 Elwin Tobing, Pengangguran Tenaga Kerja Terdidik, (Jakarta 1994).tanpa halaman 
4
 Payaman Simanjuntak, Pengantar Ilmu Ekonomi Sumber Daya Manusia LPFE (Jakarta 
1985). h 23 
5
Sutomo, AM Susilo dan Lies Susanti,  Analisis Pengangguran Tenaga Kerja 
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yang lebih tinggi daripada menerima tawaran kerja yang tidak sesuai dengan 
aspirasinya. Sedangkan jika dilihat dari segi ekonomis, pengangguran tenaga kerja 
terdidik mempunyai dampak ekonomis yang lebih besar daripada pengangguran 
tenaga kerja kurang terdidik.
6
 Hal ini dapat dari jumlah pengangguran yang ada di 
Kota Makassar dari data BPS 2014. 
Dari tabel 1.3 di bawah ini, memperlihatkan bahwa tahun 2014 jumlah 
pencari kerja di Kota Makassar mengalami peningkatan, secara angka atau jumlah 
orang tingkat pencari kerja (pengangguran) terdidik pada tingkat pendidikan 
SLTA, Diploma/S1 mengalami kenaikan yang cukup tinggi pada tahun 2014.  
Tabel 1.3 Tingkat Pengangguran menurut Pendidikan yang Ditamatkan di 
Makassar tahun 2014 (Jiwa) 
Tingkat 
Pendidikan 
2014 
Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 
Penganggur 
SD ke bawah 15.092 12.823 27.915 
SLTP 12.564 12.858 25.422 
SLTA ke atas 70.449 64.979 135.428 
Jumlah 98.105 90.660 188.765 
Sumber: BPS Kota Makassar, tahun 2014 
Lapangan pekerjaan merupakan indikator keberhasilan dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk 
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas karena pendidikan dianggap 
mampu untuk menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola 
pikir dan cara bertindak yang baik. Sumber daya manusia seperti inilah yang 
diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. Salah satu upaya 
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dalam mewujudkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pembangunan ini 
dikenal dengan kebijakan link and match.
7
  
Kebijakan ini bertujuan untuk mengoptimalkan dan mengefisienkan 
sumber daya manusia dengan sistem pendidikan. Semakin selaras struktur tenaga 
kerja yang disediakan oleh sistem pendidikan dengan struktur lapangan kerja, 
semakin efisien sistem pendidikan yang ada. Sehingga dalam pengalokasian 
sumber daya manusia akan diserap oleh lapangan kerja. 
Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat pengangguran adalah 
upah. Upah yang diterima pekerja harus cukup untuk memenui kebutuhan  pekerja 
dan keluarganya dengan wajar. Salah satu unsur yang menetukan kemamkmuran 
suatu masayarakat adalah tingkat upah yang seimbang. Upah adalah pendapatan 
masyarakat yang mencapai maksimum apabila kondisi tingkat penggunaan tenaga 
kerja penuh (full employment) dapat terwujud.
8
 
Faktor tingkat upah dapat mempengaruhi orang untuk masuk atau tidak 
kepasar tenaga kerja, dimana jika tingkat upah tinggi maka makin banyak 
masyarakat akan masuk kedalam pasar tenaga kerja dan secara otomatis 
meningkatkan tingkat partisipasi angkatan kerja. 
Selama ini masalah pertama yang dapat timbul dalam bidang pengupahan 
adalah bahwa pengusaha dan karyawan pada umumnya mempunyai pengertian 
dan kepentingan yang berbeda mengenai upah.
9
 Maka dalam hal ini diperlukan 
kebijakan pemerintah untuk mengatasi perbedaan kepentingan tersebut. Perbaikan 
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upah berarti peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakat. Peningkatan 
pendapatan masyarakat akan meningkatkan permintaan akan barang dan jasa yang 
kemudian pada gilirannya secara makro mendorong pengusaha untuk menambah 
produksi yang secara otomatis menambah karyawan. 
Tingkat upah dari setiap tenaga kerja selalu berbeda. Suatu kunci terhadap 
perbedaan tingkat upah terletak pada kualitas yang sangat berbeda diantara tenaga 
kerja. Penyebab yang paling berpengaruh yaitu tamatan pendidikan dan pelatihan 
serta pengalaman seseorang. Setiap orang berbeda dalam kemampuan dan 
kontribusinya bagi pendapatan yang diterima oleh perusahaan.  
Semakin tinggi kualitas seseorang maka akan semakin besar kontribusinya 
bagi perusahaan, sehingga upah yang diterima juga semakin besar. Tingkat upah 
terendah yang diberikan oleh perusahaan adalah tingkat upah minimum. Tingkat 
upah minimum merupakan tingkat upah bagi tenaga kerja yang ditentukan oleh 
pihak perusahaan (Pengusaha), serikat pekerja dan pemerintah kabupaten maupun 
provinsi, yang tiap tahunnya mengalami perubahan sesuai kesepakatan. Besarnya 
tingkat upah minimum regional kota Makassar, dapat dilihat pada tabel 1.4 di 
bawah ini: 
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Tabel 1.4 Upah Minimum Regional (UMR) Kota Makassar 2004-2015 
(Dalam Rupiah) 
Tahun 
2014 
Upah Minimum Regional 
UMP Per Hari UMP Per Bulan 
Jan-2004 18.200 455.000 
Jan-2005 20.400 510.000 
Jan-2006 24.480 612.000 
Jan-2007 26.928 673.200 
Jan-2008 29.621 740.520 
Jan-2009 36.200 905.000 
Jan-2010 40.000 1.000.000 
Jan-2011 44.000 1.100.000 
Jan-2012 48.000 1.200.000 
Jan-2013 57.600 1.440.000 
Jan-2014 72.000 1.800.000 
Jan-2015 80.000 2.000.000 
Sumber: BPS Kota Makassar, tahun 2004-2015 
 
Selain masalah upah yang membuat banyaknya jumlah pengangguran 
terdidik, ada juga masalah gender atau besarnya jumlah perempuan yang diterima 
dalam dunia kerja. banyaknya perusahaan milik negara dan pemerintah yang 
mempekerjakan dominan perempuan dan ketika perempuan diberi ruang berperan 
di ranah publik.
10
 
Teori gender menyatakan bahwa pengangguran terdidik terbanyak 
ditempati oleh kaum wanita. Namun data yang tersedia pada tabel 1.3 
menunjukkan bahwa pengangguran terdidik juga banyak berasal dari kaum laki-
laki. 
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Berdasarkan dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan 
judul “Analisis Determinan Pengangguran Terdidik (Studi kasus Kecamatan 
Manggala, Kota Makassar)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah tingkat pendidikan, jenis kelamin dan tingkat upah berpengaruh 
secara simultan terhadap lama mencari kerja di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar? 
2. Apakah tingkat pendidikan, jenis kelamin dan tingkat upah berpengaruh 
secara parsial terhadap lama mencari kerja di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar? 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh tingkat pendidikan, jenis 
kelamin dan tingkat upah terhadap lama mencari kerja di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh tingkat pendidikan, jenis 
kelamin dan tingkat upah terhadap lama mencari kerja di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
D.  Manfaat  
1. Teoritis 
Memberikan referensi terhadap lama mencari kerja pendidikan tinggi, 
terutama konsep tentang tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan tingkat 
upah terhadap peningkatan jumlah pengangguran pendidikan tinggi di 
Kota Makassar 
10 
 
 
 
2.  Regulasi 
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah khususnya dalam mengambil 
kebijakan yang bertujuan untuk mengatasi jumlah pengangguran terdidik. 
Pemerintah dapat melakukan upaya dengan cara menambah jumlah 
lapangan kerja dan meningkatkan sumber daya manusia maka akan 
menyebabkan berkurangnya tingkat pengangguran terdidik di Kota 
Makassar  
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Teori Tenaga Kerja/Angkatan Kerja 
Sumber Daya Manusia (SDM) atau human resources mengandung dua 
pengertian. Pertama, SDM mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang 
dapat diberikan dalam proses produksi. Tercakuplah tidak hanya tenaga fisik atau 
tenaga jasmani manusia tetapi juga kemampuan mental atau kemampuan 
nonfisiknya, tidak saja tenaga terdidik tetapi juga tenaga yang tidak terdidik tidak 
saja tenaga kerja terampil tetapi juga yang tidak terampil. 
Dengan kata lain, di dalam istilah atau pengertian human resources itu 
terkumpullah semua atribut atau kemampuan manusiawi yang dapat di 
sumbangkan untuk memungkinkan dilakukannya proses produksi barang dan jasa. 
Oleh karena itu, benarlah jika ada orang yang berkata bahwa kualitas atau mutu 
sumber daya manusia sesuatu bangsa itu tergantung pada kualitas atau mutu 
ketaqwaan, kesehatan, kekuatan fisik, pendidikan, serta kecakapan 
penduduknya.
11
 
Secara garis besar penduduk suatu Negara dibedakan menjadi dua 
golongan yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Yang tergolong tenaga kerja 
ialah penduduk yang berumur didalam batas usia kerja. Batas usia kerja yang 
dianut oleh Indonesia adalah minimum 10 tahun, tanpa batas umur maksimut. 
Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Jadi, setiap orang atau semua 
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penduduk yang sudah berusia 10 tahun tergolong sebagai tenaga kerja. Untuk 
lebih jelasnya jenis angkatan kerja dan bukan angkatan kerja dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
Sumber: Hussmans, dkk (1990) 
Tenaga kerja dipilah pula kedalam dua kelompok yaitu angkatan kerja 
(labor force) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja adalah 
tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai 
pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan yang mencari 
pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan tenaga kerja (bukan termasuk 
angkatan kerja) ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak 
bekerja,  tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan, yakni 
orang-orang yang kegiatannya bersekolah (pelajar, mahasiswa), mengurus rumah 
tangga, (yang dimaksud adalah ibu-ibu rumah tangga yang bukan wanita karir), 
13 
 
 
 
serta penerima pendapatan tetapi bukan merupakan imbalan langsung atas jasa 
kerjanya seperti pensiunan dan penderita cacat yang dependen. 
Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun keatas yang 
mampu terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja yaitu mereka 
yang sudah aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan barang atau jasa atau 
mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan atau 
bekerja dengan maksud memperoleh penghasilan selama paling sedikit 1 jam 
dalam seminggu yang lalu dan tidak boleh terputus. Sedangkan pencari kerja 
(menganggur) adalah bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja 
dan sedang aktif mencari pekerjaan. 
Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja 
yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari 
pekerjaan, yakni orang-orang yang kegiatannya bersekolah (pelajar, mahasiswa), 
mengurus rumah tangga (maksudnya ibu-ibu yang bukan wanita karir), serta 
penerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung atas jasa kerjanya 
(pensiunan, penderita cacat yang dependen).
12
 
Angkatan kerja adalah penduduk yang kegiatannya dalam periode 
referensi (seminggu) adalah bekerja dan mencari pekerjaan. Sedangkan bukan 
angkatan kerja adalah penduduk yang kegiatannya dalam periode referensi 
(seminggu) adalah sekolah, mengurus rumah tangga maksudnya ibu-ibu yang 
bukan merupakan wanita karier atau bekerja dan lainnya.
13
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Pengangguran terbuka adalah mereka yang tidak bekerja dan saat ini 
sedang aktif mencari pekerjaan, termasuk juga mereka yang pernah bekerja atau 
sekarang sedang dibebas tugaskan sehingga menganggur dan sedang mencari 
pekerjaan.  
2. Pengangguran dan Faktor-Faktor Penyebabnya 
Pengangguran merupakan suatu aspek dalam kinerja ekonomi adalah 
sejauh mana suatu perekonomian menggunakan sumber daya dengan baik, karena 
para pekerja suatu perekonomian adalah sumber daya utamanya, menjaga agar 
para pekerja tetap bekerja menjadi puncak perhatian para pembuat kebijakan 
ekonomi. Tingkat pengangguran adalah statistik yang mengukur persentase orang-
orang yang ingin bekerja tetapi tidak mempunyai pekerjaan.
14
  
Definisi pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 
tergolong dalam kategori angkatan kerja (labour force) tidak memiliki pekerjaan 
dan secara aktif sedang mencari pekerjaan tidak dapat digolongkan sebagai 
penganggur. Untuk mengukur pengangguran dalam suatu negara biasanya 
digunakan apa yang dinamakan tingkat pengangguran (unemployment rata). Yaitu 
jumlah penganggur dinyatakan sebagai persentase dan total angkatan kerja 
(labour force). Sedangkan angkatan kerja itu sendiri adalah jumlah orang yang 
bekerja dan tidak bekerja, yang berada dalam kelompok umur tertentu.
15
 
Sedangkan pendapat lain mengatakan pengangguran adalah masala makro 
ekonomi yang mempengaruhi manusia secara tidak langsung dan paling kuat. 
Bagi kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan berarti menurunnya standar 
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kehidupan dan tekanan psikologi, tidak mengejutkan bahwa pengangguran adalah 
topik perdebatan politik yang sering dibicarakan dan politisi sering mengklaim 
bahwa kebijakan yang mereka tawarkan akan menciptakan lapangan kerja
16
. 
Untuk pengangguran terdidik digunakan batasnya yang menunjukkan 
mereka yang termasuk kategori menganggur menurut konsep SAKERNAS, yaitu 
penduduk yang berada dalam kelompok umur 15-24 tahun dan pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan adalah minimal adalah SLTP, baik SLTP umum 
maupun SLTP kejuruan. Didalam penulisan proposal ini, tamatan pendidikan 
yang penulis gunakan adalah tamatan SMU dan perguruan tinggi Strata Satu (S1 
keatas). 
1. Jenis – Jenis Pengangguran 
Menurut sebab terjadinya, pengangguran dapat digolongkan kepada tiga jenis 
yaitu: 
17
 
a. Pengangguran Siklis 
Yaitu pengangguran yang terjadi apabila permintaan lebih rendah dari 
output potensial perekonomian. Yaitu manakala kemampuan ekonomi suatu 
bangsa lebih rendah dari kemampuan yang seharusnya dicapai. Dengan kata lain 
GNP aktual lebih rendah dari GNP potensial (yang dimaksud dengan GNP 
potensial adalah GNP yang dapat dihasilkan dalam kondisi tingkat pekerjaan 
penuh / full employment). Jenis pengangguran ini dikatakan sebagai 
pengangguran terpaksa karena banyak tenaga kerja yang ingin bekerja dengan 
tingkat upah yang berlaku namun pekerjaan itu tidak tersedia. 
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b. Pengangguran Friskional  
Yaitu pengangguran yang terjadi karena adanya perputaran dalam lingkup 
pekerjaan dan ketenagakerjaan. Artinya pengangguran itu ada karena adanya 
angkatan kerja baru yang siap memasuki lapangan kerja, sementara itu ada juga 
mereka yang telah bekerja keluar dari pekerjaannya karena tidak cocok, bosan 
atau karena alasan lainnya seperti misalnya ingin mencari pengalaman baru 
dengan pekerjaan baru. Dengan kata lain penganggur friski adalah orang yang 
menganggur sambil mencari pekerjaan. 
c. Pengangguran struktural 
Yaitu pengangguran yang disebabkan oleh ketidak sesuaian antara struktur 
angkatan kerja, berdasarkan keterampilan dan pendidikan, jenis kelamin, 
pekerjaan, industri, geografis, informasi, dan tentu saja struktur permintaan 
tenanga kerja. Penyebab pengangguran struktural ini dapat bersifat alami misalkan 
karena adanya trend kebutuhan tenaga kerja dengan spesifikasi pendidikan dan 
keahlian tertentu, atau juga karena kebijakan (pemerintah), misalnya adanya 
pengisian lapangan kerja di daerah tertentu yang tidak semua orang yang mau 
meskipun sebenarnya memenuhi syarat, kebijakan upah dan proyek padat modal. 
Jenis-jenis pengangguran tersebut dikarenakan para pengangguran tidak 
melakukan pekerjaan yang bersifat mencari nafkah pada waktu mereka 
menganggur atau benar-benar tidak melakukan sesuatu kerja dalam keadaan 
menganggur.
18
 Namun ada pula jenis pengangguran yang terjadi dimana pekerja 
melakukan pekerjaan untuk memperoleh pendapatan, akan tetapi pekerjaan 
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tersebut sifatnya tidak menambah tingkat produksi yang dicapai atau dilakukan 
dalam waktu yang cukup singkat.  
Jenis-jenis pengangguran ini sering kali dijumpai di negara-negara 
berkembang, antara lain yaitu Pengangguran tersembunyi dapat terjadi apabila 
penambahan pada tenaga kerja yang dilakukan tidak menghasilkan penambahan 
yang berarti pada tingkat produksi. Pengangguran musiman seringkali muncul 
pada waktu-waktu tertentu pada satu tahun, biasanya terjadi berkaitan dengan 
perubahan musim pada suatu wilayah. 
Pengangguran Setengah Menganggur ini terjadi sebagai akibat dari adanya 
peningkatan jumlah penduduk sehingga tenaga kerja yang ada akan berupaya 
untuk mencari pekerjaan meskipun dengan waktu yang lebih sedikit. 
2.  Penyebab Pengangguran 
Secara teori, terjadinya pengangguran disebabkan karena adanya kelebihan 
penawaran tenaga kerja dibandingkan dengan permintaan tenaga kerja yang ada 
dipasar kerja. Pengangguran akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkan 
oleh tiga hal :
19
 
a. Proses Mencari Kerja 
Pada proses ini menyediakan penjelasan teoritis yang penting bagi 
pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akan menimbulkan persaingan 
yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam proses ini terdapat hambatan dalam 
mencari kerja yaitu disebabkan karena adanya para pekerja yang ingin pindah ke 
pekerjaan lain, tidak sempurnanya informasi yang diterima para pencari kerja 
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mengenai lapangan kerja yang tersedia, serta informasi yang tidak sempurna pada 
besarnya tingkat upah yang layak mereka terima dan sebagainya.
20
 
b. Upah 
Maltus menilai upah yang wajar dengan menghubungkannya dengan 
jumlah penduduk. Tingkat upah sebagai harga penggunaan tenaga kerja 
ditentukan oleh penawaran tenaga kerja dimana penduduk menjadi sumber 
utamanya. Bila penduduk bertambah, penawaran tenaga kerja akan bertambah, 
penawaran tenaga kerja bertambah dan akan menekan tingkat upah, demikian pula 
sebaliknya. Oleh karena itu bila diliat dari perspektif lain usaha meningkatkan 
tingkat upah tidak akan ada gunanya.  
Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh upah yang 
tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan pada proses produksi dalam 
perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atau penurunan pada permintaan 
tenaga kerja. Akibatnya akan terjadi penurunan besarnya upah yang ditetapkan. 
Dengan adanya kekakuan upah, dalam jangka pendek, tingkat upah akan 
mengalami kenaikan pada tingkat upah semula. Sehingga akan menimbulkan 
kelebihan penawaran (excess supply) pada tenaga kerja sebagai indikasi dari 
adanya tingkat pengangguran akibat kekakuan upah yang terjadi.
21
 
c. Efisiensi Upah 
Besarnya pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori 
pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut terjadi karena 
semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan semakin keras  
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usaha para pekerja untuk bekerja. Hal ini justru akan memberikan konsekuensi 
yang buru jika perusahaan memilih membayar lebih pada tenaga kerja yang 
memiliki efisiensi lebih tinggi maka akan terjadi pengangguran akibat dari 
persaingan yang ketat dalam mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.
22
 
B. Pengangguran Dalam Perspektif Islam 
Dalam Literatur ekonomi umum, tidak di temukan aturan yang 
mewajibkan seseorang harus berpartisipasi aktif dalam pasar tenaga kerja. Karena 
bekerja atau tidak adalah hak seseorang individu. Kebanyakan faktor yang 
menjadikan seorang individu memutuskan bekerja atau menganggur adalah upah 
atau gaji. Sedangkan dalam islam, selain faktor materi ada pula nilai-nilai moral 
yang harus diperhatikan oleh sesorang dalam mengambil keputusan. Upah atau 
gaji pasti di butuhkan oleh setiap orang untuk memenuhi kehidupan diri dan 
keluarganya meskipun Allah telah menjamin memberikan rizki kepada semua 
makhluk yang di ciptakan kita tetap harus mencarinya. 
Sebagaimana yang di jelaskan di dalam Q.S. Al-Jumu‟ah/62 : 10 
  
Terjemahnya : 
Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung (QS: Al-Jumu’ah. Ayat :10) 
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Ayat tersebut memerintahkan kepada kita untuk mencari rezeki dari Allah 
yang telah Allah persiapkan kepada kita diseluruh permukaan bumi, dengan 
demikian bekerja adalah jalan yang utama dalam mendapatkan rezeki tersebut. 
Anak, istri dan keluarga telah Allah jamin dengan akan rezekinya namun rezeki 
adalah suatu takdir yang harus dicari dan digali untuk mendapatkannya, jika 
berusaha maka pasti akan mendapatkan, membunuh merupakan dosa besar dan 
bukanlah jalan keluar dari menghindar kemiskinan.
23
 
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat Islam diwajibkan bekerja atau 
mencari nafkah. Mereka juga diperintahkan agar berkelana di muka bumi ini serta 
makan dari rezeki Allah berfirman dalam (Q.S  al-Mulk ayat:15)
 
Terjemahnya : 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
 
Maksudnya: saya memulai membaca al-Fatihah Ini dengan menyebut 
nama Allah. Setiap pekerjaan yang baik, hendaknya dimulai dengan menyebut 
asma Allah, seperti makan, minum, menyembelih hewan dan sebagainya. Allah 
ialahnamazat yang Mahasuci, yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya, 
yang tidak membutuhkan makhluk-Nya, tapi makhluk yang membutuhkan-Nya. 
ArRahmaan (MahaPemurah): salah satu nama Allah yang memberi pengertian 
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bahwa Allah melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, sedang ArRahiim 
(Maha Penyayang) memberi pengertian bahwa Allah senantiasa bersifat rahmah 
yang menyebabkan dia selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya. 
C. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan tidak hanya menambah cara-
cara melaksanakan kerja yang baik dan juga dapat mengambil keputusan dalam 
pekerjaan atau dengan kata lain pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja 
yang langsung dengan pelaksanaan tugas akan tetapi juga merupakan landasan 
untuk pengembangan diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana dan 
prasarana yang ada di sekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas. Semakin 
tinggi tamatan pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan dan 
kesempatan untuk bekerja. 
Pendidikan di Indonesia terdiri atas dua bagian, pendidikan formal dan 
pendidikan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan 
secara resmi dan pelajarannya berdasarkan pada kurikulum tertentu yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah, seperti SD, SLTP, SMU dan Perguruan Tinggi. 
Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang dilaksanakan melalui 
kursus-kursus, seperti kursus bahasa Inggris, komputer, akutansi dan lain-lain. Di 
dalam proposal ini, penulis lebih menitikberatkan pada pendidikan formal 
khususnya pendidikan SMU dan Perguruan Tinggi keatas. Peranan pendidikan 
formal untuk meningkatkan keterampilan sudah diakui oleh semua negara. 
Pendidikan formal, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
22 
 
 
 
keterampilan bagi pekerja untuk kepentingan pembangunan, tetapi pendidikan 
formal juga bisa memberikan nilai-nilai, cita-cita, sikap dan aspirasi langsung atau 
tidak langsung berkaitan dengan kepentingan pembangunan.
24
  
Dari uraian di atas, dapat kita lihat bahwa antara pendidikan dan 
pembangunan bangsa terdapat hubungan timbal balik. Jika kita ingin memajukan 
pendidikan, maka proses pembangunan harus dipercepat, sebaliknya jika kita 
ingin memajukan pembangunan maka harus digarap sektor pendidikan terlebih 
dahulu. 
Pembangunan pendidikan harus dilihat secara menyeluruh yaitu dari sudut 
peningkatan kebudayaan, sosial, politik dan ekonomi. Dalam konsep 
ketenagakerjaan fungsi pendidikan memiliki dua dimensi penting yaitu dimensi 
kuantitatif yang meliputi kemampuan intuisi pendidikan sebagai pemasok tenaga 
kerja terdidik atau untuk mengisi lowongan kerja yang tersedia, dan dimensi 
kualitatik yaitu penghasil tenaga kerja terdidik yang selanjutnya dapat dibentuk 
menjadi tenaga kerja penggerak pembangunan. Fungsi pertama sistem pendidikan 
sebagai pemasok tenaga kerja terdidik memiliki arti penting dalam menjawab 
lapangan kerja yang membutuhkan tenaga kerja terampil dan terlatih dalam 
berbagai jenis pekerjaan.  
Penyediaan tenaga kerja terdidik meliputi jumlah dan kualitas yang sesuai 
dengan kebutuhan lapangan kerja, baik untuk usaha industri, perusahaan, maupun 
perkantoran. Fungsi kedua adalah dalam menghasilkan lulusan yang dapat 
berfungsi sebagai tenaga penggerak pembangunan. Sesuai dengan fungsi ini, 
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sistem pendidikan dan pelatihan harus membuka cakrawala yang lebih luas bagi 
tenaga kerja yang dihasilkannya, khususnya di dalam menciptakan lapangan kerja 
dari sudut yang lebih luas tidak hanya terbatas pada lapangan kerja formal, tetapi 
juga pada lapangan kerja potensial yang dapat digali melalui kesempatan berusaha 
secara mandiri. 
 Dengan konsep ini, setiap tambahan lulusan sekolah tidak seharusnya 
menuntut disediakannya lapangan kerja, melainkan sebaliknya harus mampu 
menjadi tambahan kekuatan untuk menciptakan kesempatan kerja baru. Sistem 
pendidikan yang mampu melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas 
sangat diperlukan dalam proses pembangunan nasional. Jika sistem pendidikan 
nasional tidak mampu melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
bukannya tidak mungkin pemenuhan terhadap kebutuhan tersebut justru diisi oleh 
tenaga kerja asing. Bahaya yang mungkin timbul jika mengenyampingkan aspek 
pendidikan adalah akan semakin banyaknya tenaga kerja asing yang menempati 
bidang-bidang yang tidak dapat diisi oleh tenaga kerja dalam negeri. 
D. Teori Upah dan Sistem Pengupahan 
Dalam teori ekonomi pengertian upah dilihat dari dua pihak. Pertama 
pihak pengusaha, upah merupakan pembayaran atas jasa-jasa fisik atau mental 
yang disediakan oleh tenaga kerja. Kedua pihak tenaga kerja, upah merupakan 
imbalan jasa fisik atau mental yang diberikan pada pengusaha.  
Dari pengertian tersebut maka upah berperan penting dalam menentukan 
permintaan dan penawaran tenaga kerja. Upah tenaga kerja dibedakan atas dua 
jenis, yaitu upah uang dan upah rill. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima 
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uang yang diterima pekerja dari para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga 
fisik/mental pekeja yang digunakan dalam proses produksi. Upah rill adalah 
tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli 
barang/jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekerja.
25
 Untuk itu upah 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah upah rill yang diterima oleh tenaga 
kerja perbulan. 
Dalam pencapaian kesejahteraan tenaga kerja, upah memegang peranan 
yang sangat penting. Pada prinsipnya sistim pengupahan adalah mampu menjamin 
kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya dan mencerminkan 
pemberian imbalan terhadap hasil kerja seseorang. Sistem pengupahan merupakan 
kerangka bagaimana upah diatur dan diterapkan. Sistim pengupahan di Indonesia 
pada umumnya berdasarkan pada tiga fungsi upah yaitu: 
1. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya 
2. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja sekarang 
3. Menyediakan insentif untuk mendorong meningkatkan produktifitas kerja 
Sistem penggajian di Indonesia berbeda-beda bagi pekerja, karena pada 
umumnya mempergunakan gaji pokok yang didasarkan pada kepangkatan dan 
masa kerja. Pangkat seseorang umumnya didasarkan pada tamatan pendidikan dan 
pengalaman kerja. Sistem pengupahan di Indonesia mempunyai beberapa masalah 
yaitu: 
a. Masalah pertama bahwa pengusaha dan karyawan pada umumnya mempunyai 
pengertian yang berbeda mengenai upah. Bagai pengusaha, upah dipandang 
                                                          
25
 Sadono Sukirno, Mikro Ekonommi, Teori Pengantar, Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002) h.353 
25 
 
 
 
sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan pada karyawan, 
semakin kecil proporsi keuntungan bagi pengusaha. Dipihak lain, karyawan dan 
keluarga biasanya menganggap upah sebagai apa yang diterimanya dalam bentuk 
uang. 
b. Masalah kedua di bidang pengupahan berhubungan dengan keragaman sistem 
pengupahan dan besarnya ketidakseragaman antara perusahaan-perusahaan. 
Sehingga kesulitan sering ditemukan dalam perumusan kebijaksanaan nasional, 
misalnya dalam hal menentukan pajak pendapatan, upah minimum, upah lembur 
dan lain-lain. 
c. Masalah ketiga yang dihadapi dalam bidang pengupahan dewasa ini adalah 
rendahnya tingkat upah atau pendapatan masyarakat. Banyak karyawan yang 
berpenghasilan rendah bahkan lebih rendah dari kebutuhan fisik minimumnya 
yang menyebabkan rendahnya terhadap tingkat upah pada dasarnya dapat 
dikelompokkan ke dalam dua golongan yaitu pertama rendahnya tingkat 
kemampuan manajemen pengusaha di mana tingkat kemampuan manajemen yang 
rendah menimbulkan banyak keborosan dana, sumber-sumber dan waktu yang 
terbuang percuma. Akibatnya karyawan tidak dapat bekerja dengan efisien dan 
biaya produksi per unit menjadi besar. Dengan demikian pengusaha tidak mampu 
membayar upah yang tinggi.  
Penyebab kedua rendahnya produktivitas kerja karyawan sehingga 
pengusaha memberikan imbalan dalam bentuk upah yang rendah juga. Akan tetapi 
rendahnya produktivitas kerja ini justru dalam banyak hal diakibatkan oleh tingkat 
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penghasilan, kualitas sumber daya manusia yang rendah, tingkat pendidikan, 
keterampilan dan keahlian yang kurang, serta nilai gizi yang juga rendah. 
Sehubungan dengan masalah-masalah tersebut diatas sebagai 
pemecahannya pemerintah telah mengembangkan penerapan upah minimum itu 
paling sedikit cukup menutupi kebutuhan hidup minimum karyawan dan 
keluarganya. Dengan demikian kebijaksanaan itu adalah : 
1) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
2) Menjamin penghasilan karyawan sehingga tidak lebih rendah dari suatu tingkat 
tertentu. 
3) Mengembangkan dan meningkatkan perusahaan dengan cara-cara produksi 
yang lebih efisien. 
E. Teori Penawaran Tenaga Kerja 
Besarnya penyediaan tenaga kerja dalam masyarakat adalah jumlah orang 
yang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Diantara mereka yang sudah 
aktif dalam kegiatannya menghasilkan barang atau jasa. Mereka dinamakan 
golongan yang bekerja. Sebagian lain tergolong yang siap bekerja atau sedang 
berusaha mencari pekerjaan. Mereka dinamakan pencari kerja atau penganggur.  
Jumlah yang bekerja dan pencari kerja dinamakan angkatan kerja. 
besarnya waktu yang disediakan atau dialokasikan oleh seseorang untuk bekerja 
merupakan fungsi dari tingkat upah. Hingga tingkat upah tertentu penyediaan 
waktu jam kerja dari seseorang bertambah bila tingkat upah meningkat (garis S1 – 
S2) setelah mencapai tingkat upah tertentu (wb) pertambahan upah lebih lanjut 
justru akan mengurangi waktu yang disediakan oleh seseorang untuk bekerja 
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(garis S1 – S2). Hal ini disebut backward bending supply atau kurva penawaran 
yang berbelok ke belakang. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut : 
Gambar 2.1 Kurva backward bending supply tingkat upah  
                         
                      wb                                 
          s2   
  S1 
    
       Jumlah jam kerja   
Sumber: Borjas,George J.Labour Economics, (2000:2013). 
Semakin tinggi tingkat upah masih akan mendorong semakin banyak 
orang untuk masuk ke pasar tenaga kerja.
26
 Orang-orang yang ada mau bekerja 
pada tingkat upah yang rendah akan bersedia untuk bekerja dan ikut mencari 
pekerjaan pada tingkat upah yang lebih tinggi. Dilain pihak dengan perkebangan 
peradaban nasional, maka peranan tingkat upah dalam mempengaruhi kemauan 
orang untuk bekerja masih cukup besar, terutama dengan adanya efek pamer, 
maka orang akan tidak merasa bahwa kebutuhannya telah terpuaskan seluruhnya. 
Dengan dipengaruhinya satu kebutuhan, maka kebutuhan baru akan muncul lagi 
begitu seterusnya. Sehingga dapat dikatkan bahwa kebutuhan itu tidak terbatas 
jumlahnya. 
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F. Gender 
Persoalan mengenai gender bukanlah merupakan suatu kajian yang baru 
dalam hidup bermasyarakat,namun masih banyak masyarakat yang belum 
memahami seutuhnya mengenai gender khususnya di negara Indonesia yang 
menimbulkan ketimpangan dalam penerapan gender di masyarakat. Sehingga 
membahas masalah gender selalu menarik untuk dikaji. Istilah gender populer di 
Indonesia sejak tahun 1990-an. Ketika itu, istilah gender yang diterima khalayak 
dalam sebuah euforia pembebasan kaum perempuan disambut hangat oleh 
kalangan liberal, namun sebaliknya dilihat sebagai ancaman oleh kalangan 
konservatif. Mereka yang pernah menjadi bagian dari masyarakat Orde Baru 
tentunya masih dapat mengingat dihadangnya gagasan emansipasi wanita oleh 
para penjaga budaya tradisional karena dianggap kebaratbaratan.
27
 
Setelah memasuki era Reformasipun, gagasan kesetaraan gender mendapat 
penolakan keras dari kelompok garis keras islam meskipun disisi lain semakin 
banyak pula kalangan yang mendukungnya. Dengan kata lain, di Indonesia istilah 
gender cenderung diterima secara emosional dengan disertai sikap etnosentris. 
Dapat dimengerti jika istilah tersebut tidaklah benar-benar dipikirkan oleh 
khalayak Indonesia sesuai dengan maksud para penggagasnya di dunia barat.
28
 
Peningkatan status dan peran perempuan dalam pembangunan merupakan hal 
yang terus-menerus diperjuangkan.  
Peningkatan partisipasi perempuan di bidang pendidikan dan pekerjaan 
sering kali dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan. Oleh karena itu, 
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upaya peningkatan pendidikan perempuan dan upaya mendorong perempuan 
untuk terjun ke dunia kerja juga terus-menerus diupayakan oleh berbagai pihak. 
Masyarakat Indonesia meerupakan masyarakat yang masih sangat kuat 
dipengaruhi oleh sistem patriarki. Budaya yang berbasis pada norma laki-laki 
merupakan penyebab munculnya ketimpangan gender dalam masyarakat.  
Dalam masyarakat Indonesia, masih sangat kental adanya anggapan bahwa 
kodrat perempuan adalah untuk melahirkan keturunan dan mengasuh anak. Norma 
yang terbentuk seolah-olah menempatkan laki-laki sebagai tuan dan perempuan 
sebagai pelayan. 
Ketika perempuan diberi ruang berperan di ranah publik dan mulai 
bekerja, struktur yang ada dalam rumah tanggapun kembali mengiringi mereka.
29
 
Jika dalam rumah tangga struktur hubungan suami-istri menempatkan istri sebagai 
subordinat, maka di tempat kerja, perempuan juga terperangkap dalam pembagian 
pekerjaan secara seksual.
30
 Mereka cenderung dianggap mempunyai kemampuan 
lemah, baik secara emosional maupun tanggung jawab, sehingga cenderung 
diposisikan dalam posisi-posisi yang tidak menentukan. Di dalam GBHN 
diamanatkan juga bahwa dalam pembangunan harus ada kesetaraan hak dan 
kewajiban antara pria dan wanita sehingga ini menunjukkan bahwa wanita dan 
pria memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan diri dan 
berkreatifitas untuk pembangunan.  
Selain itu dalam UU No.7 1984 telah disahkan konvensi mengenai 
penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Hal ini memberi 
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peluang dan kesempatan yang lebih luas bagi wanita untuk bekerja dan berkarya 
tanpa membedakan jenis kelamin pada era modern saat ini dalam pembangunan. 
Namun pada kenyataannya saat ini tidak semua persamaan gender itu sesuai 
dengan apa yang diharapkan yaitu kesetraan, terutama dalam memperoleh akses 
untuk bekerja. Pria dan wanita memiliki persamaan kedudukan, hak, kewajiban, 
dan kesempatan, baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara, maupun kegiatan pembangunan di segala bidang.
31
 Jadi, jenis 
kelamin merupakan peerbedaan yang tampak antara wanita dan pria dalam hal 
nilai dan prilaku. 
 Wanita dianggap makhluk yang lemah untuk jenis pekerjaan tertentu, 
sehingga posisi wanita dalam dunia kerja masih dirugikan. Bagi masyarakat 
tertentu yang masih mendiskriminasikan wanita sebagai makhluk yang lemah 
akan membuat hambatan tersendiri bagi wanita, seperti posisi kerja yang tidak 
terlalu baik dan dengan upah yang rendah. Kesetaraan gender pada era modern ini 
yaitu sikap dan perilaku yang sama diberikan kepada wanita ataupun pria 
khusunya akses untuk bekerja, namun tidak sepenuhnya kesetaraan itu sesuai pada 
kondisi sebenarnya.
32
 
G.  Pengangguran Tenaga Kerja Terdidik 
  Tingkat pengangguran terdidik (Educated Unemployment rate) merupakan 
rasio jumlah pencari kerja yang berpendidikan SLTA ke atas (sebagai kelompok 
terdidik) terhadap besarnya angkatan kerja pada kelompok tersebut.
33
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Faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran tenaga kerja terdidik 
yaitu : (1) adanya penawaran tenaga kerja yang melebihi dari permintaan, (2) 
kebijakan rekruitmen tenaga kerja sering tertutup, (3) perguruan tinggi sebagai 
proses untuk menyiapkan lulusan atau tenaga kerja yang siap pakai belum 
berfungsi sebagaimana mestinya, (4) adanya perubahan kegiatan ekonomi dan 
perubahan struktur industri. 
Kecenderungan meningkatnya angka pengangguran tenaga kerja terdidik 
disebabkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan akan makin tinggi pula 
aspirasi untuk mendapatkan kedudukan atau kesempatan kerja yang lebih sesuai. 
 Meningkatnya pengangguran tenaga terdidik yaitu disebabkan (1) 
ketidakcocokan antara karakteristik lulusan baru yang memasuki dunia kerja 
dengan kesempatan kerja yang tersedia, (2) semakin terdidik seseorang, semakin 
besar harapannya pada jenis pekerjaan yang aman, dengan demikian angkatan 
kerja terdidik lebih suka memilih menganggur daripada mendapat pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan keinginan mereka, (3) terbatasnya daya serap tenaga kerja 
sektor formal sementara angkatan kerja terdidik cenderung memasuki sector 
formal yang kurang beresiko, (4) belum efisiensinya fungsi pasar tenaga kerja.
34
 
Tingkat pengangguran kelompok muda yang relatif tinggi dibandingkan 
dengan tingkat pengangguran penduduk disebabkan oleh faktor yaitu: 
1.  Faktor structural 
a. Kurangnya ketrampilan kelompok muda di banding kelompok yang 
lebih matang. 
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b. Ketimpangan atau kendala geografis dan kelangkaan informasi yang 
tepat di pasar tenaga kerja. 
c. Faktor usia ketika meninggalkan sekolah, biasanya meninggalkan 
sekolah pada usia lebih awal mengalami tingkat pengagguran yang lebih 
tinggi. 
2. Faktor non structural 
a. Kenaikan tingkat upah buruh yang mendorong majikan untuk 
memutuskan hubungan kerja atau tidak menerima pegawai baru. 
b. Meningkatnya partisipasi perempuan termasuk mereka yang berstatus 
kawin ke dalam angkatan kerja. 
c. Persepsi pemuda terhadap pekerjaan yang tersedia antara lain tentang 
tingkat upah yang rendah, persepsi karir maupun lingkungan kerjanya. 
d. Latar belakang keluarga termasuk dukungan mereka terhadap pemuda 
untuk menganggur sebelum memutuskan untuk menerima suatu 
pekerjaan.
35
 
H.  Penelitian Terdahulu 
1. Aidiment (2001) dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan : 
Dalam penelitiannya tersebut terbukti adanya hubungan yang signifikan 
antara tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, tingkat upah rill terhadap 
pengangguran terdidik di Kota Makassar. Ia meneliti dengan tingkat 
kepercayaan 95 % R2 = 0,7542.Dari hasil analisis Anova terdapat faktor – 
faktor yang mempengaruhi jumlah pengangguran terdidik di Kabupaten 
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Semarang, dimana ia menekankan atau menitik beratkan penelitiannya ini 
sebagai berikut : tingkat pendidikan (X1) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap jumlah pengangguran terdidik, variabel tingkat upah 
(X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah pengangguran 
terdidik, dan variabel tingkat kesehatan (X3) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah pengangguran terdidik. 
2. Yeni (2003) mengenai “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi lama 
menganggur tenaga kerja terdidik di kecamatan Gading cempaka”. Dari 
hasil penafsiran model lama menganggur dengan metode OLS ini variabel 
bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat adalah tingkat 
pendidikan(X1) berpengaruh negatif dan signifikan tehadap lama 
menganggur tenaga kerja terdidik , umur(X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap lama menganggur tenaga kerja terdidik, pengalaman 
kerja(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap lama menganggur 
tenaga kerja terdidik, dan jenis kelamin(X4) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap lama menganggur tenaga kerja terdidik. 
3. Susilawati (2013) mengenai “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
lama menganggur tenaga kerja terdidik di Kota Bengkulu (Studi Kasus di 
Kecamatan Ratu Agung) dari penelitian yang di lakukan dapat ditarik 
kesimpulan Untuk pengujian secara individu atau parsial (Uji t)  Variabel 
tingkat pendidikan (X1) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap lama menganggur tenaga kerja terdidik sektor formal Swasta di 
Kota Bengkulu, variabel jenis kelamin (X2) memiliki pengaruh positif dan 
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tidak signifikan terhadap lama menganggur tenaga kerja terdidik sektor 
formal Swasta di Kota Bengkulu dan Variabel tingkat upah (X3) memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap lama menganggur tenaga kerja 
terdidik sektor formal Swasta di Kota Bengkulu. 
I.  Kerangka Fikir 
Kerangka pemikiran dibuat untuk memudahkan penulis menjelaskan hasil 
penelitian dan menciptakan model yang akan menjelaskan penelitian ini. 
Hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat akan dijelaskan dalam diagram 
atau bagan kerangka pemikiran. Pengaruh dari variabel bebas yang terdiri dari 
variabel tingkat pendidikan (X1), Jenis kelamin ( X2), dan tingkat upah (X3), 
dalam mempengaruhi besarnya tingkat lama menganggur tenaga kerja terdidik (Y) 
di Kota Makassar. Model yang digunakan untuk menjelaskan dengan persamaan 
fungsi Y = f (X1,X2,X3). Dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 2.2 Kerangka Analisis hubungan antara variabel 
independent dan variabel dependen 
 
  
  
  
  
 
 
A) Arah panah menunjukkan pengaruh variabel independens terhadap variabel 
terpengaruh (dependens). 
Tingkat Pendidikan (X1) 
Lama Mencari 
Kerja (Y) 
Jenis Kelamin (X2) 
Tingkat Upah (X3) 
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B) Variabel pengaruh adalah Tingkat Pendidikan (X1), Jenis Kelamin (X2), 
Tingkat Upah (X3), sedangkan variabel terpengaruh adalah lama mencari kerja 
(Y). 
J.  Hipotesis 
Berdasarkan pemikiran yang terkandung dalam masalah pokok, maka 
dapat dirumuskan hipotesis bahwa: 
1. Diduga bahwa tingkat pendidikan, jenis kelamin dan tingkat upah 
berpengaruh secara simultan terhadap lama mencari kerja di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
2. Diduga bahwa tingkat pendidikan, jenis kelamin dan tingkat upah 
berpengaruh secara parsial terhadap lama mencari kerja di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif yang berlokasi di  Kecamatan Manggala Kota Makassar, dengan 
jumlah penduduk sebanyak 127.915 jiwa.  
B. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
berdasarkan pada pengelompokkannya yaitu: 
1. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui 
wawancara dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung.  
2. Data Sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah 
setempat atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian dan jumlah penduduk.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut:  
1. Interview yaitu teknik dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (narasumber). Digunakan oleh peneliti untuk menilai 
keadaan masyarakat nelayan.  
36 
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2. Observasi  yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan 
untuk melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan 
diteliti.  
3. Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang melihat dokumen-dukumen 
dan laporan- laporan yang mempunyai hubungan dengan yang ingin 
diteliti.  
4. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan beberapa 
pertanyaan atau peryataan tertulis kepada setiap responden untuk 
memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Pengertian Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan unit-unit observasi yang 
karakteristiknya akan di duga. Populasi  dibedakan menjadi dua yaitu 
populasi sampling dan pepulasi sasaran. Sebagai contoh adalah apabila 
kita mengambil rumah tangga sebagai unit sampling, sedangkan yang 
diteliti adalah angggota rumah tangga yang berjenis kelamin perempuan 
sudah nikah disebut populasi sampling, sedangkan seluruh perempuan 
yang sudah nikah disebut populasi sasaran. Sedangkan, Sampel adalah 
sebagian dari dari populasi diharapkan mampu mewakili populasi dalam 
penelitian.
36
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Nursalam.StatistikuntukPenelitian.Teknik SamplingCetakansatu( MakassarAlauddin 
University Press, 2012), h. 22. 
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2. Teknik Penarikan populasi dan Sampel  
Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian.
37
 Populasi yang 
diambil oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu beberapa anggota masyarakat 
yang  termasuk pengangguran terdidik di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah kartu keluarga sebanyak 
23.861 kartu keluarga, yang selanjutnya di tentukan secara Purposive yaitu 
penunjukan terhadap pengangguran terdidik berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang dianggap mewakili populasi, untuk itu penulis memilih 
responden dari 6 Kelurahan ada 2 Kelurahan yang dominan banyak 
pengangguran terdidiknya yaitu Kelurahan Manggala dan Kelurahan 
Tamangapa, mengambil sebanyak 40 orang dengan pertimbangan memiliki 
tingkat pendidikan SMA dan Sarjana dan tidak memiliki pekerjaan tetap.   
Penelitian ini menggunakan pengambilan random, di mana 
pengambilan random adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan 
yang sama untuk diambil sebagai sampel, berdasarkan tempat lokasi, 
siapapun, dimanapun serta kapan saja ketika ditemui yang kemudian 
dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.  
E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk  mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai 
keadaan yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti.  Dan 
sesuai dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Edisi XII: Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
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mencari solusi dari masalah yang terjadi  terkait dengan Analisis Determinan 
Pengangguran Terdidik (Studi Kasus Kecamatan Manggala Kota Makassar) 
Dengan melihat faktor- faktor yang mempengaruhi lama mencari kerja maka 
model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = F (X1, X2, X3) ........................................................................... (3.1) 
Y = βo + β1lnX1 + β2X2 + β3lnX3 + μ ............................................. (3.2) 
Karena satuan setiap variabel majemuk maka harus dilogaritma sehingga 
linear maka membentuk persamaan sebagai berikut :  
Ln Y = βo + β1lnX1 + β2X2 + β3lnX3 + μ ........................................ (3.3) 
Dimana :  
Y = Lama Mencari Kerja (bulan)  
βo = Bilangan Konstanta  
β1 β2 β3 = Koefisien Parameter 
X1 = Tingkat pendidikan (tahun) 
X2 =Jenis kelamin (dummy 0-1) 
Laki-Laki = 1  
 Perempuan = 0 
X3 = Tingkat Upah (rupiah) 
μ  = Error Term 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
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a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-
Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode  analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
Durbin Watson (DW test). 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel tingkat pendidikan, jenis 
kelamin, tingkat upah, terhadap lama mencari kerja di Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Uji Hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:      
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independent. Nilai koefisien 
determinasi di antara 0 dan 1 (0 < R
2
 <1), nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel independen 
sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untk memperoleh prediksi variasi 
model dependen. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel dependen, (R
2
) pasti meningkat. Tidak peduli apakah variabel 
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tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted 
R
2
 pada saat mengevaluasi model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai adjusted 
R
2
 dapat naik dan turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam 
model. Pengujian ini pada intinya adalah mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen. 
Koefisien Determinasi (R
2
) merupakan suatu analisis yang digunakan untuk 
mengetahui berapa persentase  pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Koefisien determinasi ini akan menunjukkan seberapa besar persentase 
variabel mampu menjelaskan variabel dependen yang diteliti dalam penelitian. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk pengujian terhadap variabel-variabel independen 
secara bersama-sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen. Disini, peneliti menggunakan uji F 
dengan menggunakan probabilitas.  
Dengan tingkat keyakinan α tertentu df (n-k, k-1), jika Fhitung>Ftabel, maka 
Ho ditolak. Artinya, bahwa uji F ini secara serentak semua variabel independen 
yang digunakan dapat menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen.
38
 H1: β1= β2= β3= 0, maka variabel independennya secara 
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen. Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, maka 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
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 Ari Sudarman, Teori dan Aplikasi Ekonometrika (Jakarta: PT. Alex Mesia Komputindo, 1984), h. 126. 
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Apabila probabilitas (F-statistik) < 0,05% maka dapat dikatakan 
signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil keputusan dengan 
menggunakan probabilitas. 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independen secara 
parsial (individu). Dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi dan pengaruh 
variabel independen secara individu terhadap parisi dalam variabel dependen 
lainnya. Disini peneliti menggunakan uji t melalui probabilitas.  
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of signifikan) atau α 
tertentu, df= n-k (df= degree of freedom). Apabila nilai thitung > ttabel, maka Ho 
ditolak. Artinya, variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan.
39
 Hipotesis yang digunakan: Ho: βі < 0; berarti variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen. Apabila probabilitas < 0,05% maka dapat 
dikatakan signifikan.  
F. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan tiga variabel 
independen (X). Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
1. Tingkat Pendidikan (X1) yaitu lama pendidikan formal yng 
ditempuh oleh responden (tahun)  
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 Ari Sudarman, Teori dan Aplikasi Ekonometrika (Jakarta: PT. Alex Mesia Komputindo, 1984), 
h. 124. 
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2. Jenis Kelamin (X2) yaitu laki-laki atau perempuan, responden 
yang termasuk kedalam pengangguran terdidik. Dan dianggap 
sebagai variabel Dummy dimana 1= laki-laki dan 0= perempuan  
3. Tingkat Upah (X3) yaitu tingkat upah yang diharapkan oleh 
responden ketika bekerja dan dinyatakan dalam satuan rupiah 
(bulan) 
4. Lama Mencari Kerja (Y) yaitu lama waktu seorang responden 
dalm mencari pekerjaan yang diharapkan dan dinyatakan dalam 
satuan (bulan)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kota Makassar adalah Ibu Kota di Provinsi Sulawesi-Selatan. Kota 
Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan jalur lalu 
lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari wilayah 
kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah utara ke 
wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar berada 
koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar 
merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah 
barat, diapit dua muara sungai yakni sungai. Tallo yang bermuara di bagian utara 
kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km² daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km². 
 Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, 
Tamalanrea dan Biringkanaya. 
Kecamatan Manggala merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian wilayah sampai dengan 46 meter dari permukaan laut. Menurut 
jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke Ibukota Kecamatan berkisar 1 km 
sampai dengan jarak 5-10 km. Kecamatan Manggala terdiri dari 6 kelurahan 
dengan luas wilayah 24,14 km². 
45 
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Berdasarkan hasil registrasi penduduk pada tahun 2014 diketahui bahwa 
salah satu jumlah penduduk yang juga besar jumlahnya dibandingkan beberapa 
Kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Manggala. Dengan jumlah penduduk yang 
bertambah setiap tahunnya maka diduga semakin banyaknya angkatan kerja pada 
Kecamatan tersebut. 
Tabel 4.1 Letak dan Klasifasikan Kelurahan di Kecamatan Manggala 
    Letak 
Kelurahan Status Daerah 
No Desa/Kelurahan Pantai Bukan 
Pantai 
Kota Pedesaaan 
1.      
  
Borong -  - 
√ - 
2.      
  
Bangkala  - - 
√ - 
3.      
  
Tamangapa  - - 
√ - 
4.      
  
Manggala  - - 
√ - 
5.      
  
Antang   -  - 
√ - 
6.      
  
Batua  - - 
√ - 
  Jumlah    6   
Sumber :Profil Kecamatan Manggala, Tahun 2014 
Kecamatan Manggala terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 24,14 
km².Dari luas wilayah tersebut tampak bahwa kelurahan Tamangapa memiliki 
wilayah terluas yaitu 7,62 km², terluas kedua adalah kelurahan Manggala dengan 
luas wilayah 4,44 km², sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah 
kelurahan borong dan Kelurahan Batua dengan luas masing-masing 1,92 km². 
B. Aspek Geografis 
 Kecamatan Manggala merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan Tamalanrea, di 
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sebelah timur Kabupaten Maros, di sebelah selatan Kabupaten Gowa dan di 
sebelah barat Kecamatan Panakkukang. Kecamatan Manggala merupakan daerah 
bukan pantai dengan topografi ketinggian wilayah sampai dengan 46 meter dari 
permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke Ibukota 
Kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km. 
C. Aspek Demografi 
Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh 
yaitu penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi 
juga menjadi pelaksa dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang 
keberhasilan suatu pembangunan, maka perkembangan penduduk sangat 
dibutuhkan yang memiliki ciri-ciri serta karakteristik yang dapat memberikan 
kontribusi dalam pembangunan. 
Menurut hasil Sensus Penduduk (SP2010) menyatakan bahwa pada 
pertengahan tahun 2010, jumlah penduduk kecamatan Manggala sebanyak 
117.075 jiwa dibandingkan data pada tahun 2009 penduduk kecamatan Manggala 
berjumlah sebanyak 100.484 jiwa,hal ini menunjukkan bahwa selama setahun 
terakhir terjadi pertumbuhan penduduk dikecamatan Manggala. Berdasarkan jenis 
kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 63.997 jiwa dan 
perempuan sekitar 63.918 jiwa. Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah 
sekitar 99,70 persen yang berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki hampir sama 
dengan jumlah penduduk perempuan.  
Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, 
akan tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai 
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permasalahan seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, 
pendidikan dan sebagainya. Selain itu komposisi penduduk yang tidak seimbang 
antara jumlah penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan 
rendahnya produktifitas. Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak 
seimbang dapat menimbulkan berbagai permasalahan. 
D. Pemerintahan 
1. Perkembangan Desa/Kelurahan 
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Manggala tahun 2014 
terdiridari 6 kelurahan, 368 RT dan 66 RW, dengan kategori kelurahan 
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya 
dan Swakarya. 
2. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan 
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di 
Kecamatan Manggala dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang 
kegiatan pemerintah dan pembangunan. Organisasi atau Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat (LPM) di Kecamatan Manggala terdapat 1 unit di setiap kelurahan. 
E. Sosial 
1. Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2014/2015 jumlah TK di Kecamatan Manggala 
sebanyak 39 sekolah dengan 1.492 orang murid dan 182 orang guru. Pada tingkat 
Sekolah Dasar negeri berjumlah sebanyak 33 sekolah dengan 11.587 orang murid 
dan 493 orang guru. Untuk tingkat SMP baik negeri maupun swasta sebanyak 
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sekolah dengan orang murid dan orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA 
negeri dan swasta terdapat sekolah dengan orang murid dan orang guru. 
2. Kesehatan 
Jumlah sarana kesehatan tahun 2014 di Kecamatan Manggala tercatat 4 
puskesmas, 4 pustu, 2 rumah bersalin dan 81 posyandu. Disamping itu terdapat 
pula 3 buah Balai Pengobatan, 15 buah Tempat Praktek Dokter, 12 buah Apotik, 
16 buah Bidan Praktek Swasta dan 6 buah Toko Khusus jamu/obat. Masing-
masing tersebar di 6 kelurahan di kecamatan Manggala seperti pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.2 Fasilitas Kesehatan Menurut Jenisnya di Kecamatan 
Manggala Tahun 2014 
 
NO DESA/KELURAHAN 
Rumah Sakit 
Umum/khusus 
Puskesmas Pustu 
Rumah 
Bersalin 
posyandu  
1 Borong - - - - 11 
2 Bangkala - - 1 - 13 
3 Tamangapa - 1 2 - 19 
4 Manggala - 1 1 - 10 
5 Antang - 1 - 2 17 
6 Batua - 1 - - 11 
  Jumlah - 4 4 2 81 
Sumber: BPS Kota Makassar 
3. Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Manggala adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di 
Kecamatan Manggala cukup memadai karena terdapat 77 buah Mesjid dan 4 buah 
Gereja. 
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F. Karakteristik Responden  
 
 Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang telah dikumpulkan dari 
responden. Distribusi responden dimaksudkan untuk melihat tingkat pendidikan, 
jenis kelamin dan tingkat upah. 
1. Kelompok Umur  
 
Distribusi responden berdasarkan umur, dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengangguran Terdidik, 
Tahun 2016 
 
Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 
17 – 23 31 77,5 
24 – 27 4 10,0 
28 – 30 4 10,0 
30 ke atas 1 2,5 
Jumlah  40 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan distribusi responden berdasarkan 
kelompok umur, sebanyak 77,5,% pengangguran terdidik yang berusia 17-23 
tahun dan 10,0% pengangguran terdidik yang berusia 24-27 tahun. Dan ada 10,0% 
pengangguran terdidik yang berusia 28-30 tahun, 2,5% pengangguran terdidik 
yang berusia dari 30 tahun ke atas. Rendahnya pengangguran terdidik yang 
berusia tua menunjukkan semakin besarnya usia produktif yang masih 
menganggur. 
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2. Status Perkawinan Responden 
Distribusi responden berdasarkan status perkawinan yaitu distribusi 
responden berdasarkan status kawin dengan hasil bahwa jumlah Pengangguran 
Terdidik yang menjadi responden dalam penelitian ini 98% Responden belum 
berstatus kawin. 
 Karakteristik Peengangguran Terdidik yaitu tingkat pendidikan, jenis 
kelamin dan tingkat upah untuk melihat lama mencari kerja responden. Adapun 
karakteristik yaitu sebagai berikut: 
1. Tingkat Pendidikan (X1) 
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan, Tingkat Pendidikan 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi lama mencari kerja, Pendidikan 
Formal yang ditempuh oleh responden, semakin tinggi pendidikan maka semakin 
memilih dalam mentukan jenis pekerjaan. Tingkat Pendidikan responden dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Pada tabel 4.4, menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan (SMA dan SARJANA) tingkat pendidikan yang ditempuh responden 
dalam satuan tahun. Menurut tingkat pendidikan (SMA) sebanyak 36 orang yang 
menempuh jarak pendidikan selama 12 tahun dan tingkat pendidikan (SARJANA) 
sebanyak 4 orang yang menempuh pendidikan selama 16 tahun. Dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan(Tahun) Frekuensi (n) Presentase (%) 
12 36 90,0 
16 4 10,0 
Total  40 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2016 
2. Jenis Kelamin (X2) 
Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin atau perbandingan antara 
laki-laki dan perempuan dan dianggap sebagai variabel Dummy dimana 1= laki-
laki dan 0= perempuan, perbandingan besarnya pengangguran terdidik antara laki-
laki dan perempuan, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.5, Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tahun 2015 
 
Jenis Kelamin (L/P) Frekuensi (n) Presentase (%) 
1 34 85,0 
0 6 15,0 
Jumlah 40 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan distribusi responden berdasarkan Jenis 
Kelamin, dengan jumlah tertinggi yaitu berasal dari laki-laki sebanyak 34 
orangdan perempuan sebanyak 6 orang. 
3. Tingkat Upah (X3) 
Distribusi responden berdasarkan tingkat upah. Upah yang diharapkan 
responden ketika nanti telah bekerja dihitung dalam satuan rupiah (perbulan), 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Upah, Tahun 2015 
 
Tingkat Upah (Rp) Frekuensi 
(n) 
Presentase (%) 
1.000.000 – 6.000.000 35 87,5 
7.000.000 – 10.000.000 5 12,5 
Jumlah 40 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa sebanyak ada 35 orang (87,5%) 
responden menginginkan upah berkisar Rp.1.000.000 sampai Rp.6.000.000 dan 
ada sebanyak 5 orang (12,5%) responden yang menginginkan upah sebesar 
Rp.7.000.000 sampai Rp.10.000.000. Hal ini berarti responden menginginkan 
tingkat upah yang tinggi.  
4. Lama Mencari Kerja (Y) 
Distribusi responden berdasarkan Lama Mencari Kerja. Lamanya seorang 
responden dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan karakter dan upah dilihat 
dalam satuan (bulan), dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Mencari Kerja, Tahun 2015 
 
Lama Mencari Kerja (Bulan) Frekuensi (n) Presentase (%) 
1-24 17 42,5 
25-45  19 47,5 
46-70 4 10,0 
Jumlah  40 100 
Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.7, menunjukkan bahwa masing-masing responden 
memiliki waktu lama mencari kerja, lama mencari kerja 1-24 bulan sebanyak 17 
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orang, lama mencari kerja 25-45 bulan sebanyak 19 orang dan lama mencari kerja 
46-70 bulan sebanyak 4 orang. 
G. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini mengunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis korelasi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plotakan membentuk satu gari lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. sebagaimana dengan terlihat dalam gambar  4.1 di bawah ini: 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
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Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Dari gambar 4.2Normal Probability Plot, menunjukkan bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi lama mencari 
kerja pengangguran terdidik berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya 
apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.8 
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Tingkat Pendidikan .984 1.016 
Jenis Kelamin .989 1.011 
Tingkat Upah .990 1.010 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.16, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel Tingkat pendidikan, tingkat upah, dan jenis kelamin VIF nya < 10 
dan nilai toleransinya > 0,10 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolonieritas.  
c. Uji Heteroksedastisitas 
Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Adapun hasil gambar uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 21, 
dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut: 
Gambar 4.3 
Uji Heteroskedastisitas 
  
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
d. Uji Autokorelasi 
 Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih 
besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat 
dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 36 .000 1.827 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Autokorelasi 
Positif 
Ragu-ragu Tidak Ada 
Autokorelasi 
Ragu-ragu Autokorelasi 
negative 
0  dl     du      4-du          4-dl           4 
  1,15    1,46      2,54          2,85 
       dw 
            1,827 (bebas) 
Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,827  
yang  menggambarkan bahwa nilai du < dw < 4-du, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  
output SPSS versi 21 terhadap ketiga variabel tingkat pendidikan, jenis kelamin, 
dan tingkat upah terhadap lama mencari kerja ditunjukkan pada tabel 4.18 berikut: 
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Tabel 4.10 
 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
  Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.741 2.155  8.698 .000 
Tingkat 
pendidikan 
-6.186 .850 -.764 -7.276 .000 
Jenis 
kelamin 
.154 .205 .079 .752 .457 
Tingkat 
upah 
-.069 .161 -.045 -.430 .670 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4.18, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) diatas, 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2X2 + β3LnX3 +µ  
Y = 18.741+  -6.186X1 + .154X2 + -.069 X3+ µ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 18.741. jika variabel tingkat pendidikan (X1), 
jenis kelamin (X2) dan tingkat upah (X3) konstan atau X = 0, maka lama 
mencari kerja sebesar 18.741 
b. Nilai koefisien β1= -6,186. Artinya jika variabel jenis kelamin dan tingkat 
upah konstan. Dan variabel tingkat pendidikan mengalami penurunan 
sebesar 1% maka lama mencari kerja mengalami peningkatan sebesar 
6.186. 
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c. Nilai koefisien β2 = 0,154.Artinya jika variabel tingkat pendidikan dan 
tingkat upah konstan. Dan variabel jenis kelamin mengalami kenaikan 
sebesar 1% maka lama mencari kerja mengalami peningkatan sebesar 
0.154. 
d. Nilai koefisien β3 =-,069. Artinya jika variabel tingkat pendidikan dan 
jenis kelamin konstan. Dan variabel tingkat upah mengalami penurunan 
sebesar 1% maka lama mencari kerja mengalami peningkatan sebesar 
0.069. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:    
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan tingkat upah secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap lama mencari kerja. Dari hasil analisis dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11.912 3 3.971 18.731 .000
b
 
Residual 7.631 36 .212   
Total 19.543 39    
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
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Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.11, pengaruh variabel 
tingkat pendidikan (X1), jenis kelamin (X2) dan tingkat upah (X3) terhadap lama 
mencari kerja (Y), maka diperoleh nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas secara simultan signifikan terhadap 
variabel terikat. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial variabel independen (tingkat pendidikan, jenis kelamin 
dan tingkat upah) terhadap variabel dependen (lama mencari kerja). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.741 2.155  8.698 .000 
Tingkat 
pendidikan 
-6.186 .850 -.764 -7.276 .000 
Jenis 
kelamin 
.154 .205 .079 .752 .457 
Tingkat 
upah 
-.069 .161 -.045 -.430 .670 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Tabel 4.12, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel tingkat 
pendidikan, jenis kelamin dan tingkat upah terhadap lama mencari kerja dapat 
dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi. Variabel tingkat pendidikan 
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memiliki tingkat signifikansi < 0.05, sedangkan variabel tingkat upah dan jenis 
kelamin >0.05 namun semua variabel independen ada yang berhubungan positif 
dan ada yang berhubungan negatif terhadap variabel dependen. 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Tingkat PendidikanTerhadap Lama Mencari Kerja 
Variabel tingkat pendidikan (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0.000< 
0.05) dengan nilai β1 sebesar -6,186, berarti variabel tingkat pendidikan signifikan 
terhadap lama mencari kerja pengangguran terdidik pada taraf kepercayaan 
sebesar 40%, dengan demikian hipotesis diterima.  
2. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Lama Mencari Kerja 
Variabel jenis kelamin (X2) menunjukkan nilai tidak signifikan> (0.457> 
0.05) dengan nilai β2 sebesar 0.154, berarti variabel pengalaman tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja pengangguran terdidik taraf kepercayaan sebesar 
40%, dengan demikian hipotesis diterima. 
3. Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Lama Mencari Kerja 
Variabel tingkat upah (X3) menunjukkan nilai tidak signifikan > (0.670> 
0.05) dengan nilai β3 sebesar -.069, berarti variabel tingkat upah tidak signifikan 
terhadap lama mencari kerja pengangguran terdidik pada taraf kepercayaan 
sebesar 40%, dengan demikian hipotesis diterima.  
Koefesien Determinasi (R
2
) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
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determinasi untuk lima variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.13berikut: 
Tabel 4.13 
 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .781
a
 .610 .577 .46041 .610 18.731 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2016 
Tabel 4.13, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2 
sebesar 0.610, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi lama mencari kerja yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu tingkat pendidikan (X1), 
jenis kelamin (X2) dan tingkat upah (X3) sebesar 61,0% sedangkan sisanya 
sebesar 39,0% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian, contohnya 
variabel umur dan skill 
H. Pembahasan 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Lama Mencari Kerja 
Dari tabel 4.12 diketahui bahwa tingkat pendidikan signifikan (0.000 < 0.05) 
terhadap lama mencari kerja. Sehingga, untuk menurunkan lama mencari kerja 
(pengangguran terdidik) harus diikuti dengan penambahan tingkat pendidikan.  
Hal ini sesuai pada tabel 4.4, bahwa tingkat pendidikan pengangguran 
terdidik yang berada di Kecamatan Manggala Kota Makassar terdiri dari tingkat 
SMA dan Sarjana. tingkat  pendidikan   signifikan terhadap pengangguran terdidik 
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di Kecamatan Manggala Kota Makassar, artinya setiap perubahan yang terjadi 
pada tingkat pendidikan mengakibatkan berubahnya pengangguran terdidik di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar, yaitu disaat tingkat pendidikan meningkat 
juga menyebabkan lama mencari kerja (pengangguran terdidik) di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar mengalami penurunan.  
Tingkat Pendidikan merupakan batasan pengertian pendidikan yang 
dikemukakan oleh para ahli tergantung dari sudut pandang yang dipergunakan 
dalam memberi arti pendidikan. Sudut pandang ini dapat bersumber dari aliran 
falsafah, pandangan hidup ataupun ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
tingkah laku manusia. Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
40
 
Crow and Crow, mendefinisikan pendidikan adalah proses yang berisi 
berbagai macam kegiatan yang sesuai dengan kegiatan seseorang untuk kehidupan 
sosialnya dan membantunya meneruskan kebiasaan dan kebudayaan, serta 
kelembagaan sosial dari generasi kegenerasi.
41
 
Peran penting Tingkat Pendidikan menurut, seorang ahli sosiologi 
pendidikan, Ballantine menekankan bahwa fungsi pendidikan adalah identik dan 
                                                          
40
UU RI NO. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya, (Semarang: Aneka 
Ilmu, 2003), hlm. 3 
41
 H. Zahara Idris dan H. Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1995), hlm. 2. 
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sejalan dengan proses perubahan melalui proses sosialisasi, seleksi, latihan, 
penempatan individu dalam posisi tertentu dalam masyarakat, inovasi serta 
pengembangan personal dan sosial.
42
 
Peran Tingkat Pendidikan terhadap lama mencari kerja dijelaskan juga 
dalam teori Elwin Tobing yang menyatakan bahwa kecenderungan meningkatnya 
angka pengangguran tenaga kerja terdidik disebabkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan akan makin tinggi pula aspirasi untuk mendapatkan kedudukan 
atau kesempatan kerja yang lebih sesuai.
43
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
berjudul Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Lama Menganggur 
Tenaga Kerja Terdidik Di Kota Bengkulu (Studi Kasus di Kecamatan Ratu 
Agung) yang menyatakan bahwa Variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh 
yang negatif dan signifikan terhadap lama menganggur tenaga kerja terdidik 
sektor formal.
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2. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Lama Mencari Kerja 
 Dari tabel 4.12 bahwa jenis kelamin tidak signifikan (0.457 > 0.05) 
terhadap perubahan Lama mencari kerja (pengangguran terdidik). Dari hasil data 
penelitian bahwa variabel Jenis kelamin bersifat inelastis terhadap lama mencari 
kerja karena peningkatan lama mencari kerja lebih kecil dari pada variabel jenis 
kelamin yang merupakan variabel bebas terhadap lama mencari kerja yang 
merupakan variabel terikat. Hal tersebut dapat terjadi karena jumlah laki-laki yang 
                                                          
42
Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki 
Milenium III, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hlm. 212. 
43
Elwin Tobing, Pengangguran Tenaga Kerja Terdidik (Media Indonesia, 2004)h. 56 
44
Susilawati, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi lama menganggur tenaga kerja terdidik di 
Kota Bengkulu (Studi Kasus di Kecamatan Ratu Agung) Univeritas Bengkulu 2013  
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memiliki tingkat pendidikan SMA lebih banyak menganggur dibanding 
perempuan. 
Hasil ini sesuai dengan apa yang terjadi pada pengangguran terdidik yang 
berada di Kecamatan Manggala Kota Makassar dan dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Dimana Jenis kelamin (laki-laki) lebih banyak menganggur dibanding dengan 
(perempuan). 
Hal ini sesuai dalam UU No.7 1984 telah disahkan konvensi mengenai 
penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Hal ini memberi 
peluang dan kesempatan yang lebih luas bagi wanita untuk bekerja dan berkarya 
tanpa membedakan jenis kelamin pada era modern saat ini dalam pembangunan. 
Namun pada kenyataannya saat ini tidak semua persamaan gender itu sesuai 
dengan apa yang diharapkan yaitu kesetraan, terutama dalam memperoleh akses 
untuk bekerja. Pria dan wanita memiliki persamaan kedudukan, hak, kewajiban, 
dan kesempatan, baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara, maupun kegiatan pembangunan di segala bidang.
45
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi lama menganggur tenaga 
kerja terdidik di kecamatan Gading cempaka”. Dimana jenis kelamin(X4) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap lama menganggur tenaga kerja 
terdidik, karena perempuan pada masa kini telah diberi hak untuk berkarir dalam 
bidang manapun. Peningkatan partisipasi perempuan di bidang pendidikan dan 
                                                          
45
Sudarta Wayan, (Kantor Menteri Peranan Wanita, 1998) 
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pekerjaan sering kali dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan.
46
 Oleh 
karena itu, upaya peningkatan pendidikan perempuan dan upaya mendorong 
perempuan untuk terjun ke dunia kerja juga terus-menerus diupayakan oleh 
berbagai pihak. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang masih sangat 
kuat dipengaruhi oleh sistem patriarki. Budaya yang berbasis pada norma laki-laki 
merupakan penyebab munculnya ketimpangan gender dalam masyarakat. 
3. PengaruhTingkat Upah Terhadap Lama Mencari Kerja 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa Tingkat upah tidak signifikan (0.670> 0.05) 
terhadap perubahan lama mencari kerja (pengangguran terdidik) Hal ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keterampilan yang dimiliki 
oleh pengangguran terdidik di Kecamatan Manggala Kota Makassar tidak sesuai 
dengan upah yang di inginkan atau dengan kata lain keinginan upah yang tinggi 
sedangkan keterampilan tidak sesuai dengan upah yang disediakan perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
berjudul „‟Analisis Pengaruh Pendidikan, Tingkat Upah Minimum Kabupaten, 
Dan Kesempatan Kerja Terhadap Pengangguran Terdidik Di Kabupaten 
Semarang‟‟. pernyataan bahwa Kenaikan UMK (X2) akan menaikan rupiah UMK 
akan menaikan angka pengangguran terdidik (Y) namun tidak ada pengaruh yang 
signifikan. Tanda positif dalam persamaan yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
adanya kenaikan UMK akan menaikkan pengangguran terdidik di kabupaten 
Semarang, hal ini mendorong peningkatan pengangguran terdidik apabila upah 
dinaikan. Hal ini konsisten dengan teori. Karena dorongan untuk mengurangi 
                                                          
46Yeni, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi lama menganggur tenaga kerja terdidik di 
kecamatan Gading cempaka Universitas Bengkulu (Jurnal, 2003), h. 35. 
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karyawan oleh pabrik apabila harus menambah tingkat upah, dengan adanya 
peningkatan upah dalam hal ini UMK, maka akan menambah biaya tenaga kerja, 
biaya tenaga kerja dapat dikurangi dengan mengurangi tenaga kerja dengan 
adanya efisiensi. Demikian pula beberapa tenga terdidik dikurangi pula, maka 
jumlah pengangguran terdidik di kabupaten Semarang meningkat. Hal ini 
diakibatkan kenaikan upah akibat akumulasi kenaikan UMK menjadikan 
penambahan biaya perusahaan, di mana penambahan biaya ini ditekan dengan 
cara mengurangi biaya dengan mengurangi tenaga kerja. Kenaikan UMK yang 
tidak dikuti dengan peningkatan produksi ataupun produktivitas tenaga kerja 
justru akan menambah beban perusahaan, terutama beban pembayaran upah dan 
gaji.
47
 
Hal ini sesuai dengan teori permintaan dan penawaran, apabila penawaran 
naik, permintaan tetap maka harga akan turun demikianlah upah. Apabila upah 
tetap tenaga kerja naik dan lapangan kerja tetap, sedangkan penawaran bertambah 
maka akan mengurangi kesempatan orang atau tanaga kerja terdidik untuk 
mendapatkan pekerjaan.
48
 
Penggunaan Tingkat upah dari setiap tenaga kerja selalu berbeda dijelaskan 
dalam teori Samuelson Suatu kunci terhadap perbedaan upah terletak pada 
kualitas yang sangat berbeda di antara tenaga kerja. Perbedaan kualitas ini 
disebabkan oleh pembawaan mental, kemampuan fisik, jumlah tamatan 
pendidikan dan pelatihan, serta pengalaman. Penyebab yang paling berpengaruh 
                                                          
47Yos Merizal, Analisis Pengaruh Pendidikan, Tingkat Upah Minimum Kabupaten, Dan 
Kesempatan Kerja Terhadap Pengangguran Terdidik Di Kabupaten SemarangUniversitas Diponegoro 
Semarang (Jurnal, 2008). 
48Susanti, Hera, Moh. Iksan, Widyanti. „‟Indikator-indikaator Makro Ekonomi”, Lembaga 
Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (FEUI, Jakarta:1997) 
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adalah tamatan pendidikan dan pelatihan serta pengalaman seseorang. Setiap 
petugas kepegawaian tahu bahwa setiap orang berbeda dalam kemampuan dan 
kontribusinya bagi pendapatan yang diterima oleh perusahaan. Semakin tinggi 
kualitas seseorang maka semakin besar kontribusinya terhadap perusahaan, maka 
tingkat upah yang diterimanya akan semakin besar.
49
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
49Samoelson, Paul A, dan Nordhaus, William D. “Mikro Ekonomi”, Terjemahan oleh Tim Erlangga 
(Edisi Ke- XIV: Jakarta: Penerbit Erlangga,1994) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel tingkat pendidikan 
(X1), jenis kelamin (X2) dan tingkat upah (X3) secara simultan berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif terhadap terhadap lama mencari kerja.  
2. Variabel tingkat pendidikan signifikan terhadap lama mencari kerja, 
sedangkan variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap lama 
mencari kerja dan tingkat upah berpengaruh tidak signifikan terhadap lama 
mencari kerja di Kecamatan Manggala Kota Makassar.  
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk menurunkan lama mencari kerja (pengangguran terdidik) diharapkan 
kepada pihak yang terkait memberikan bantuan dalam bentuk perluasan 
lapangan kerja karena dengan banyaknya lapangan pekerjaan sangat berperan 
penting dalam penurunan pada (pengangguran terdidik).  
2. Untuk menurunkan jumlah pengangguran terdidik pihak pemerintah ataupun 
swasta harus mengarahkan dan membuka lapangan kerja serta meningkatkan 
skill atau keterampilan. Sehingga pengangguran terdidik yang lama mencari 
kerja mengalami penurunan.  
70 
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3. Pemerintah Kecamatan Manggala Kota Makassar dapat memberikan 
pembinaan dan pengarahan kemampuan pengangguran terdidik dan 
diharapkan kepada pemerintah dalam mengambil kebijakan harus sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, khususnya kebijakan untuk mengurangi jumlah 
pengangguran terdidik.  
4. Masyarakat (pengangguran terdidik) untuk memperoleh tingkat upah yang 
diingikan sebaiknya menambah keterampilan dan skil yang dapat membuat 
pihak pemerintah ataupun swasta menawarkan upah yang tinggi agar 
pendidikan formal yang ditempuh selama ini membuat kebutuhan dan 
keinginan hidup terpenuhi.  
5. Perlunya program khusus dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya bekerja dan mempunyai penghasilan sehingga mampu 
menciptakan kualitas hidup yang lebih baik lagi.  
6. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
lama mencari kerja (pengangguran terdidik). 
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[DataSet0]  
  
 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
lama mencari kerja 1.4006 .30743 40 
tingkat pendidikan 1.0917 .03796 40 
jenis kelamin .8500 .36162 40 
tingkat upah .6025 .19967 40 
 
 
Correlations 
 lama mencari 
kerja 
tingkat 
pendidikan 
jenis kelamin 
Pearson Correlation 
lama mencari kerja 1.000 -.775 .153 
tingkat pendidikan -.775 1.000 -.093 
jenis kelamin .153 -.093 1.000 
tingkat upah -.118 .090 -.055 
Sig. (1-tailed) 
lama mencari kerja . .000 .174 
tingkat pendidikan .000 . .283 
jenis kelamin .174 .283 . 
tingkat upah .234 .290 .369 
N 
lama mencari kerja 40 40 40 
tingkat pendidikan 40 40 40 
  
 
jenis kelamin 40 40 40 
tingkat upah 40 40 40 
 
Correlations 
 tingkat upah 
Pearson Correlation 
lama mencari kerja -.118 
tingkat pendidikan .090 
jenis kelamin -.055 
tingkat upah 1.000 
Sig. (1-tailed) 
lama mencari kerja .234 
tingkat pendidikan .290 
jenis kelamin .369 
tingkat upah . 
N 
lama mencari kerja 40 
tingkat pendidikan 40 
jenis kelamin 40 
tingkat upah 40 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
  
 
1 
tingkat upah, 
jenis kelamin, 
tingkat 
pendidikan
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: lama mencari kerja 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 .781
a
 .610 .577 .19995 .610 18.731 3 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 36
a
 .000 1.827 
 
a. Predictors: (Constant), tingkat upah, jenis kelamin, tingkat pendidikan 
b. Dependent Variable: lama mencari kerja 
 
 
  
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.247 3 .749 18.731 .000
b
 
Residual 1.439 36 .040   
Total 3.686 39    
 
a. Dependent Variable: lama mencari kerja 
b. Predictors: (Constant), tingkat upah, jenis kelamin, tingkat pendidikan 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.139 .936  8.698 .000 
tingkat pendidikan -6.186 .850 -.764 -7.276 .000 
jenis kelamin .067 .089 .079 .752 .457 
tingkat upah -.069 .161 -.045 -.430 .670 
 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
  
 
1 
(Constant)      
tingkat pendidikan -.775 -.771 -.758 .984 1.016 
jenis kelamin .153 .124 .078 .989 1.011 
tingkat upah -.118 -.071 -.045 .990 1.010 
 
a. Dependent Variable: lama mencari kerja 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) tingkat 
pendidikan 
jenis kelamin 
1 
1 3.807 1.000 .00 .00 .01 
2 .136 5.293 .00 .00 .73 
3 .056 8.242 .00 .00 .24 
4 .001 81.178 1.00 1.00 .02 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Variance Proportions 
tingkat upah 
1 
1 .01 
2 .21 
3 .79 
  
 
4 .00 
 
a. Dependent Variable: lama mencari kerja 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .6674 1.5174 1.4006 .24001 40 
Std. Predicted Value -3.055 .487 .000 1.000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
.036 .133 .058 .026 40 
Adjusted Predicted Value .3409 1.5704 1.3974 .26098 40 
Residual -.41740 .41178 .00000 .19211 40 
Std. Residual -2.087 2.059 .000 .961 40 
Stud. Residual -2.374 2.757 .006 1.048 40 
Deleted Residual -.55332 .73824 .00316 .23330 40 
Stud. Deleted Residual -2.549 3.061 .006 1.094 40 
Mahal. Distance .259 16.272 2.925 3.708 40 
Cook's Distance .000 1.507 .064 .248 40 
Centered Leverage Value .007 .417 .075 .095 40 
 
a. Dependent Variable: lama mencari kerja 
 
Charts 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
